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ABSTRAK

ERWIN, NIM: oYW\ vo\NY Hukmu Zawaaji al-Ajiz an al-Wat’i wa maa
vatarattabu Alaihi min al-Ahkam fii al-Figh al-Islami (Pembimbing Hasan bin
Juhanis, dan Rapung).

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hukum menikah bagi penderita
Impoten serta hukum-hukum yang berkaitan dengannya dalam perspektif hukum
Islam berdasarkan dua persoalan utama, yaitu: Y) apa hukum menikah bagi
penderita Impoten menurut perspektif Islam, dan Y) hukum-hukum apa saja yang
berkaitan dengan penderita Impoten dalam perspektif hukum Islam.

Berdasarkan dua permasalahan tersebut, maka dalam skripsi ini peneliti
menggunakan metode penulisan pustaka dengan cara mengumpulkan Materi-
Materi yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang ingin diteliti melalui buku-
buku dan tulisan-tulisan para ulama, serta jurnal-jurnal Cendikia. Kemudian
mengkaji dan menelaah lalu menyusunnya dalam pembahasan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan: V) impoten adalah kelemahan yang
menimpa seorang pria sehingga dia tidak dapat melakukan hubungan seksual
karena kurangnya kemampuan alat kelamin. Jika seorang pria mengetahui
kelemahan dirinya, lebih baik baginya untuk tidak menikah karena tidak akan
mendapatkan manfaat dari pernikahan tersebut. Selain itu, kehadiran kelemahan
tersebut dapat merugikan istri, dan jika seorang pria menikahi seorang wanita yang
mengetahui kelemahan tersebut dan setuju dengannya sebelum pernikahan, maka
wanita tersebut tidak memiliki hak untuk mengajukan gugatan atau meminta
perceraian. Y) jika seorang suami terkena impoten , maka dia akan ditangguhkan .
Penangguhan tersebut biasanya berlangsung selama setahun, menurut pendapat
mayoritas ulama. Jika suami berhasil melakukan hubungan seksual selama masa
penangguhan, pernikahan tetap berlanjut, tetapi jika tidak, maka dipisahkan antara
keduanya. Penangguhan tersebut dilakukan selama satu tahun penuh kalender bulan
(qamariyyah) dan pemisahan antara suami dan istrinya dalam kasus permohonan
perceraian antara suami dan istri yang terkena impoten membutuhkan keputusan
dari hakim. Pemisahan antara suami dan istri tersebut adalah talak cerai.

Kata Kunci: Pernikahan, Impoten, Fikih, hukum Islam.



